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INTISARI 

 

MTHF tergolong sebagai salah satu senyawa dengan kereaktifan reaksi yang 

tinggi serta dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif. MTHF dapat digunakan 

sebagai campuran bahan bakar melalui pencampuran dengan gasoline hingga 70% 

tanpa adanya modifikasi mesin. Selain sebagai bahan bakar alternatif, MTHF juga 

dapat digunakan sebagai green solvent dalam industri farmasi karena MTHF 

memiliki sifat yang mudah terdegradasi oleh udara dan cahaya matahari. 

Pada prarencana pabrik MTHF dengan bahan baku furfural ini, digunakan 

proses pembuatan MTHF secara langsung dengan menggunakan katalis Cu-Fe pada 

suhu 200°C dan tekanan 60 bar serta proses pembuatan MTHF melalui pembentukan 

Furfuryl Alcohol (FA). Proses ini dipilih karena sederhana dan hanya membutuhkan 

satu reaktor dan satu jenis katalis sehingga dapat mengurangi biaya produksi.  

Prarencana pabrik MTHF dari Furfural ini memiliki rincian sebagai berikut: 

Bentuk perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT) 

Produksi   : 2-Methyltetrahydrofuran 

Kapasitas produksi  : 70.000 ton/tahun 

Waktu operasi   : 330 hari/tahun 

Masa konstuksi  : 2 tahun 

Waktu mulai beroperasi : 2019 

Bahan baku   : Furfural 

Kapasitas bahan baku  : Furfural sebanyak 268.211,28 kg/hari 

Utilitas    : Air pendingin sebesar 18.005,44 m
3
/hari, air sanitasi  

  sebesar 6,831 m
3
/hari,air umpan boiler sebesar 216,45 

  m
3
/hari, steam sebesar 364.628.291,9 kJ/hari,  listrik  

  sebesar 863,89 kW, IDO sebesar 4,56 m
3
/tahun, dan 

  batu bara sebesar 6.616.625,4 kg/tahun. 

Jumlah tenaga kerja  : 107 orang 

Lokasi pabrik : Jalan Punggur, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan  

  Barat 

Analisa ekonomi 

Modal tetap (FCI)  : Rp 486.540.648.160 

Modal Kerja (WCI)  : Rp 12.108.464.159 

Biaya Produksi Total  (TPC) : Rp 207.750.293.255 

Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak : 41,03% 

Rate of Return Imvestment (ROR) sesudah pajak : 32,22% 

Rate of Equity (ROE) sebelum pajak   : 81,62% 

Rate of Equity (ROE) sesudah pajak   : 54,36% 

Pay Out Time (POT) sebelum pajak   : 4 tahun 1 bulan 4 hari 

Pay Out Time (POT) setelah pajak   : 7 tahun 10 bulan 18 hari 

Break Even Point (BEP)    : 24,57% 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Prarencana 
Pabrik Methyltetrahydrofuran (MTHF) dari Furfural ini layak untuk dilanjutkan ke 

tahap perencanaan, baik dari segi teknis maupun ekonomis. 

 


